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MOTTO

“anak ketika berumur 3 tahun adalah cinta kita, anak ketika usia 7 tahun adalah

tuan kita, anak ketika usia 12 tahun adalah pesuruh kita, dan apakah kita akan

menjadikan ia sahabat atau musuk kelak ketika dewasa adalah tergantung

bagaimana kita mengasuhnya selama ini.

(Jhon Walker, 1990)”

“janganlah kita seperti wortel, keras ketika mentah dan Ilunak setelah

dimasak...,bersemangat ketika senang, lemah saat terkena masalah.....

janganlah pula kita seperti telur, lembut ketika mentah, keras ketika direbus...,

lembut ketika santai, kaku ketika mendapat cobaan...., jadilah kita seperti biji

kopi, biarpun terlihat tidak menarik, namun ketika dicampur dalam air yang

panas, maka akan membuat air tersebut menjadi berasa dan enak untuk

dinikmati, biarkan orang memandang kita sebelah mata.., namun ketika kita

bersinggungan dengan orang lain kita, bisa memberikan pengaruh dan manfaat

yang positif kepada orang disekitar kita...”

(Penulis)
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DESTIN HURUSETIATI, NIM 0761100186, HUBUNGAN ANTARA
INTERNAL LOCUS OF CONTROL DENGAN PERILAKU BULLYING
PADASISWA KELASVIII SMP MUHAMMADIYAH 4 DELANGGU

Internal Locus of Control merupakan salah satu variabel penting yang
berpengaruh terhadap munculnya perilaku bullying, karena jika seorang siswa
memiliki Internal Locus of Control yang baik maka dengan mudah siswa dapat
mencegah timbulnya perilaku bullying. Internal Locus of Control adalah
anggapan individu yang memandang peristiwa dalam kehidupannya sebagai
konsekuensi perbuatannya atau individu merasakan adanya hubungan antara
usaharusaha yang telah dilakukan dengan akibat-akibat yang diterimanya.
Sedangkan bullying adalah merupakan suatu tindakan serangan berulang secara
fisik, psikologis, sosial, ataupun verbal, yang dilakukan dalam posisi kekuatan
yang secara Situasional untuk keuntungan atau kepuasan mereka sendiri.
Penelitian yang dilakukan ini mempunyai tujuan untuk mengetahui mengetahui
hubungan antara Internal Locus of Control dengan perilaku bullying terhadap
siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif,
yaitu penelitian dengan menggunakan data-data numerik atau angka yang
dianalisis secara statistk dengan menggunakan analisis korelasi product moment
dari pearson yang dilakukan dengan menggunakan SPSS For windows 17.0.
Variabel dalam penelitian ini adalah Internal Locus of Control dan bullying.
Populas dalam penelitian ini adaah siswa SMP Muhammadiyah 4 Delanggu.
Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian siswa kelas V111 berjumlah 28 siswa,
yang diambil dengan metode sistematical sampling. Berdasarkan hasil andlisis
korelasi data dapat diketahui bahwa menunjukkan korelas (7y,) = -0,365 nilai P
sebesar 0,009 (P < 0,05), Dengan demikian ada hubungan negatif antara Internal
Locus of Control dengan perilaku bullying, maka hipotesis yang menyatakan ada
hubungan negatif antara Internal Locus of Control dan perilaku bullying dapat
diterima. Hal ini berarti semakin tinggi Internal Locus of Control seorang siswa
maka semakin rendah perilaku bullying seorang siswa begitu pula sebaliknya
semakin rendah Internal Locus of Control seorang siswa maka semakin tinggi
perilaku bullying.

Kata Kunci : Internal Locus of Control, perilaku bullying, Siswa

Xiil



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah dunia yang penuh warna, sebagian besar orang
mengatakan bahwa masa remaja adalah masa keemasan dalam fase kehidupan
manusia. Masa remaja disebutkan juga sebagai masa “Storm and Stress” atau
dapat diistilahkan sebagal masa topan dan badai dimana pada fase ini manusia
mengalami dinamika kepribadian yang sangat dinamis (Anastasi, 1998).

Pada masa remaja, orang mengalami perubahan secara drastis baik
dalam segi fisik, psikis dan peran sosial. Dari segi fisik, anak yang beranjak
remaja akan mulai mengalami perubahan tubuh yang signifikan seperti ; suara
yang berubah menjadi lebih berat bagi anak laki-laki, atau lebih melengking
pada anak perempuan, munculnya pubis pada organ-organ sexual, alat
reproduksi yang mulai menjalankan fungsinya, dan perubahan bentuk tubuh
yang lebih atletis pada anak laki-laki dan Iebih feminis pada anak perempuan
dan sebagainya. Pada segi psikis, terjadi perubahan seperti adanya perasaan
tertarik terhadap lawan jenis, perasaan malu atau perasaan rendah diri yang
lebih kuat dari masa kanak-kanak, “Stuational awareness” atau kepekaan
situasional yang lebih kuat dari masa kanak-kanak, ke-aku-an dan sikap
pemberontakan yang lebih dominan, sikap yang mulai kritis, sensitif dan

emos yang lebih meledak-ledak dan sebagainya.



Pada aspek sosial, masa remgja ditandai dengan adanya pergeseran
peran dari anak-anak sebagai “the sweety one”, atau tuan kecil yang selalu
dituruti dan disayang-sayang, tabu untuk menangis dan merengek, serta peran
kemandirian yang harus disandang dan sebagainya (Anastasi, 1998).

Perubahan status dari anak-anak menjadi remaja inilah yang kadang
berakibat pada munculnya kebingungan peran yang dialami oleh remaja diawal
masa peralihan mereka dari masa kanak-kanak ke fase remgja. Hal tersebut
secara umum diikuti oleh munculnya perasaan yang terombang-ambing dalam
proses pencarian identitas diri pada remaga awa sehingga memunculkan
tekanan baik secara psikis dan sosial pada diri mereka.

Pada kasus-kasus tertentu, tekanan yang dihadapi para remaja yang
disebabkan oleh proses peralihan dari anak-anak menuju masa remaja, tanpa
didukung dengan arahan dan bimbingan yang memadai dari orang-orang
terdekat yang lebih senior kadang berakibat pada munculnya perilaku negatif
seperti rasa percayadiri yang rendah, krisis identitas diri, sikap pemberontakan
dan perlawan terhadap figur orang tua, dan kenakalan remga. Kegagalan
dalam mengantisipasi perubahan status dari anak-anak menuju remaa, juga
turut berkontribusi terhadap munculnya sikap-sikap negatif yang dialami
remagja. Hal tersebut cenderung membuat remaa rentan terhadap munculnya
perilaku kenakalan baik sebagai subyek atau pelaku kenakalan maupun obyek
atau korban kenakalan itu sendiri.

Dari hasil pendlitian yang dilakukan oleh Gallo (dalam Setiowati,

2007) kenakalan yang terjadi, dilakukan dan dialami remaga justru lebih



banyak berlangsung di saat remaja berada di lingkungan sekolah. Hal tersebut
lebih banyak disebabkan karena remaja secara kuantitas akan terlibat interaksi
sosial secara lebih intens dengan teman sebaya di lingkungan sekolah. Interaksi
yang lebih intensif dilingkungan sekolah tersebut yang dapat memicu
munculnya konflik dan gesekan diantara remaja dengan intensitas yang lebih
sering daripada di lingkungan keluarga.

Salah satu bentuk perilaku yang termasuk dalam kategori kenakalan
remga yang ditemukan di lingkungan sekolah adalah perilaku bullying.
Perilaku Bullying adalah suatu perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang
bertujuan untuk menyerang orang lain baik secara perilaku aktif seperti
kekerasan fisik,maupun verbal seperti cemoohan dan sebagainya yang dapat
membuat orang lain merasa tidak nyawan (Rigby, 2003). Efek dari perilaku
Bullying yang dilakukan oleh remaja terhadap remaja lain diantaranya adalah
munculnya perasaan rendah diri, perasaan tertekan dan stress, frustasi sertarasa
sakit secarafisik yang muncul pada remaja korban bullying.

Istilah Bullying telah dipahami dengan cukup populer di indonesia
terutama sgak awal tahun 2000-an dan digunakan secara luas serta diartikan
sebagai suatu bentuk agresi baik berupa tindakan psikis maupun fisik yang
dapat menimbulkan minimal perasaan tidak nyaman pada orang lain.. Bullying
bahkan tidak dapat di artikan ke dalam bahasa indonesia, namun digunakan
secara total sesuai dengan pemaknaan sebenarnya. Kekerasan sepertinya tidak
cukup untuk mengambarkan makna dari bullying itu sendiri. Di samping itu,

bullying tidak serta-merta hanya sebatas tekanan fisk dan mental, melainkan



bisa meninggalkan trauma yang amat mendalam bagi korban kasus bullying
(Setiowati, 2007).

Fenomena bullying merupakan suatu kejadian yang sering ditemukan
dalam interaksi sosial terutama di sekolah. Bullying adalah penggunaan
kekuasaan atau kekuatan untuk menyakiti seseorang atau kelompok, suatu
perilaku mengancam, menindas dan membuat perasaan orang lain tidak
nyaman (Gallo dalam setiowati, 2007). Seseorang yang bisa dikatakan menjadi
korban apabila dia diperlakukan negatif secara senggja membuat luka atau
ketidak nyamanan melalui kontak fisik, melalui perkataan atau dengan kontak
lain, dengan jangka waktu sekali atau berkali-kali bahkan sering atau menjadi
sebuah pola oleh seseorag atau lebih. Dunia pendidikan di indonesia menjadi
salah satu perhatian untuk masalah bullying, dimana di dalam kegiatan belgjar-
mengajar, kerap terjadi tindakaan bullying antar institusi pendidikan.

Perhatian kasus ini, tak lain dan tak bukan karena kasus bullying tidak
sepatutnya terjadi di sekolah. Institusi pendidikan merupakan sebuah tempat
pengajaran ilmu pengetahuan dan nilai-nilai moral yang kiranya akan menjadi
bekal keberhasilan seseorang dimasa dapan dan juga demi pembangunan
negara yang lebih baik, sehingga kasus bullying harus ditindak secara tegas,
efektif, dan efisien. Bullying adalah penggunaan kekerasan atau paksaan untuk
menyalah gunakan atau mengintimidasi orang lain. Perilaku dapat kebiasaan
dan melibatkan ketidak seimbangan kekuatan sosia atau fisik. Hal ini dapat
mencakup pelecehan verbal atau ancaman, serangan fisik atau paksaan dan

dapat diarahkan berulang kali terhadap korban tertentu, mungkin atas dasar ras,



agama, gender, seksudlitas, atau kemampuan. Jika bullying dilakukan oleh
kelompok, itu disebut mobbing. Korban bullying kadang-kadang disebut
sebagal "target”.

Penyebab perilaku bullying mulamulanya di karenakan tindakan
agresi, tindakan agres merupakan tindakan melukai yang di sengaja oleh
seseorang atau institusi terhadap orang lain (Brkowitz,1993). Pemicu yang
umum dari agresi adalah ketika seseorang mengalami satu kondis tertentu,
yang sering terlihat adalah emosi marah. Perasaan marah berkelanjutan pada
keinginan untuk melampiaskanya dalam satu bentuk tertentu pada objek
tertentu. Marah adalah sebuah pernyataan yang disimpulkan dari perasaan yang
ditunjukan yang sering disertai dengan konflik atau frustasi (Segall,dkk 1999).

Bullying adalah salah satu bentuk dari tindakan. Hasil pendlitian
Rigby (2003), bullying yang banyak dilakukan disekolah umumnya
mempunyai tiga karaktristik, yaitu adanya perilaku agresi yang menyenangkan
pelaku untuk menyakiti korban, tindakan itu dilakukan secara tidak seimbang
sehingga menimbulkan perasaan tertekan pada korban, perilaku itu dilakukan
secara berulang-ulang atau secara terus menerus. Berbeda dengan tindakan
agresif lain yang melibatkan serangan yang dilakukan hanya dalam satu kali
kesempatan dan dalam waktu pendek (Krahe dalam Setiowati, 2007). Banggu
dkk (dalam Setiowati, 2007) menambahkan istilah peer exclusion dan
victimization untuk mengambarkan perilaku bullying. Tattum dkk (dalam
Setiowati, 2007) memandang bahwa bullying adalah keinginan untuk

menyakiti dan sebagaian besar harus melibatkan ketidak seimbangan kekuatan



yaitu orang atau kelompok yang menjadi korban adalah yang tidak memiliki
kekuatan dan perlakuan ini terjadi berulang-ulang dan di serang secara tidak
adil.

Di Indonesia banyak ditemukan beberapa contoh kasus bullying
sebagai contoh kasusnya yang di sekolah adalah Penganiayaan junior oleh
senior terjadi di SMP N 82, Ade fauzan siswa kelas satu yang menjadi korban
kekerasan dari kelas tiga, Karena dia melewati salah satu koridor yang
diberinama * Jalur Gaza “. Koridor ini anak kelas satu dan dua tidak
diperbolehkan untuk melewati koridor ini. Dia dipukuli, diberi gel rambut di
telingga dan dirambutnya, ditonjok waahnya dan di bagiann tubuh lainya

berkali-kali sampai pingsan” (www.detik.com)

Fenomena bullying yang terjadi dilingkungan sekolah sering kita
jumpai disekitar kita. Kadang kita tidak begitu memahami bahwa telah terjadi
perilaku bullying karena kita kurang peka dan peduli terhadap efek dari
fenomena bullying itu sendiri. Perilaku bullying juga penulis temukan di SMP
Muhammadiyah 4 Delanggu Klaten.

Dari hasil pengambilan data awa yang dilakukan penulis ditemukan
bahwa terdapat perilaku bullying dalam intensitas yang tinggi di SMP
Muhammadiyah 4 Delanggu, dimana pada kurun waktu tahun 2009-2010,
terdapat 11 kasus yang mengindikasikan adanya perilaku bullying yang
melibatkan siswa kelas VIl sampai dengan 1X. Sedangkan di tahun 2010-2011
terdapat peningkatan jumlah kejadian bullying menjadi 13 Kasus yang terjadi

dimana 3 kasus diantaranya harus diselesaikan melalui mediasi pihak sekolah.



Dari hasil interview yang penulis lakukan dengan guru bimbingan dan
penyuluhan SMP Muhammadiyah 4 Delanggu, dapat diketahui bahwa bentuk-
bentuk perilaku bullying yang terjadi di SMP Muhammadiyah 4 Delanggu
diantaranya adalah perilaku bullying non fisik seperti; gjekan dan sindirin yang
dilakukan oleh beberapa siswa kepada siswa yang lain yang dilakukan terus
menerus, pemberian nama “alias” kepada siswa korban yang bersifat
mempermalukan korban, panggilan kasar serta perilaku bullying fisik seperti :
pemukulan, perampasan properti siswa lain serta pengrusakan barang-barang
miliki korban.

Secara lebih lanjut Guru bimbingan penyuluhan menyatakan bahwa
secara umum, kasus-kasus perilaku bullying yang paling sering ditemukan
adal ah berupa gjekan dan pemberian nama alias. Salah satunya bisa dilihat dari
ilustrasi yang kami kutip dari keterangan Guru Bimbingan Penyuluhan SMP
Muhammadiyah 4 Delanggu : “...contoh kasusnya..Dulu ada siswa perempuan
anak kelas VII1 A yang bertubuh pendek nama inisialnya AA, ia memang lahir
tidak begitu sempurna...teman-teman laki-laki sekelasnya hampir semua
sepakat memberikan nama panggilan ““boncel” atau ’bonsei”, ....pernah di
kelas s anak perempuan ini di ledek..buuu.... si boncel nggak pake
cawet.....(cawat/celana dalam) ...semua teman-temannya tertawa... padahal
anaknya pakai....|ho.., s AA ini menangis..., keesokan harinya ia tidak masuk
sekolah, orang tuanya datang dan melapor ke kami...(guru BP)..., siswa pelaku
yang berinisial JK, kami panggil.....”. “...... kami panggil JK, kami tanyai

knapa kok suka mengegiek si AA..., jawabnya agak nggak masuk akal...yaa



karena orangnya jelek bu...., males aja kalo di kelas ada si AA..., kata JK...
padahal sebenarnya si AA ini lumayan pinter Iho mbak...,”.

Guru Bimbingan Penyuluhan SMP Muhammadiyah 4 Delanggu
menambahkan bahwa kasus-kasus bullying seperti di atas cukup banyak terjadi
di SMP Muhammadiyah 4 Delanggu. Ada yang bisa ditangani, dalam artian
siswa pelaku dan korban masih melanjutkan studi sampai selesai, namun ada
juga yang korban bullying mengajukan pindah ke SMP lain. Pihak sekolah
melalui Guru Bimbingan Penyuluhan sebenarnya telah melakukan tindakan-
tindakan yang dapat mengurangi munculnya kasus-kasus bullying seperti di
atas. Tindakan-tindakan yang diambil pihak sekolah melalui bagian Bimbingan
dan Penyuluhan antara lain : membuat tata tertib yang melarang siswa untuk
melakukan tindakan yang merugikan siswa lain termasuk bullying,
memberikan pembinaan dan sangs kepada siswa pelaku bullying, serta
memberikan pendampingan dan penguatan/ motivasi kepada siswa korban
bullying. Namun hal tersebut masih belum effektif untuk mengurangi
terjadinya perilaku bullying di SMP Muhammadiyah 4 Delanggu.

Munculnya perilaku bullying yang dilakukan seseorang menurut
(Rigby, 2003), dapat disebabkan oleh dua ha yaitu lingkungan dan karakter
kepribadian pelaku. Yang dimaksud dengan lingkungan disini seperti :
Kompleksitas masalah keluarga seperti ketidakhadiran ayah, ibu mereka
menderita depresi, kurangnya komunikasi antara orang tua dan anak,
perceraian atau ketidak harmonisan orang tua, dan ketidak mampuan sosial

ekonomi. Sedangkan faktor kepribadian sebagai pemicu individu untuk



melakukan bullying adalah inidividu/anak yang selalu berperilaku agresif, baik
secara fisk maupun verbal dan pendendam dan iri hati, kemampuan pelaku
yang tidak mampu mengendalikan emosi, kebutuhan pelaku untuk dominan
yang tinggi serta hasrat persaingan yang tinggi yang tidak dapat dikendalikan.

Siswa Pelaku bullying kadang melakukan perbuatan yang merugikan
orang lain secara spontan tanpa memikirkan dan memahami afek dari
perbuatannya. la kadang tidak menyadari bullying yang ia lakukan tidak sgja
berakibat buruk bagi orang lain sebagai korbannya, namun juga berakibat
negatif pada dirinya sendiri. Siswa pelaku bullying kadang justru dijauhi oleh
teman-temannya, ia juga bisa memperoleh sangsi dari sekolah, seperti
mendapat teguran, skorsing atau bahkan dikeluarkan dari sekolah.

Salah satu faktor yang diindikasikan sebagal salah satu penyebab
terjadinya perilaku bullying yang terjadi di SMP Muhammadiyah 4 Delanggu.
adalah siswa pelaku bullying tidak menyadari bahwa tindakan yang ia rasakan
sebagal kenakalan yang sepele, berpengaruh negatif terhadap siswa lain
terutamadari sisi psikis, bahkan juga dapat merugikan siswa pelaku sendiri jika
ia sampai diberikan sangsi dari sekolah. Kemampuan yang kurang memadai
dalam menila efek dari perbuatan sehingga ia dapat mengendalikan perbuatan
sesuai dengan kondisi yang ideal disebut sebagai Locus of Control.

Pervin (Smet, 1994), mengatakan bahwa locus of control adalah
bagian dari “Teori Belajar Sosial” yang menyangkut kepribadian dan mewakili
harapan umum mengenai masalah faktor-faktor yang menentukan keberhasilan

pujian dan hukuman terhadap kehidupan seseorang. Lefcourt (Smet, 1994),
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mengemukakan locus of control mengacu pada dergat dimana individu
memandang peristiwa-peristiva dalam kehidupannya sebagai konsekuensi
perbuatan-perbuatannya, dengan demikian dapat dikontrol (control internal),
atau sebagal sesuatu yang tidak berhubungan dengan perilakunya sehingga di
luar kontrol pribadinya (control eksternal).

Dari latar belakang masalah di atas, penulis merasa tertarik untuk
mengetahui  keterkaitan antara internal locus of control dengan perilaku

bullying pada siswakelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Delanggu.

B. Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang hendak ingin diketahui oleh peneiti
yaitu: adakah hubungan antara Internal Locus of Control dengan perilaku

bullying pada siswakelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Delanggu ?.

C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
Internal Locus of Control dengan perilaku bullying pada siswakelas VIII SMP

SMP Muhammadiyah 4 Delanggu

D. Manfaat Pendlitian
1. Manfaat Teortis
untuk menambah kekayaan khasanah teoritis ilmu psikologi, kususnya

dalam bidang psikologi pendidikan mengenai hubungan antara Internal



11

Locus of Control dengan perilaku bullying pada siswa kelas VIII SMP
Muhammadiyah 4 Delanggu
2. Manfaat Praktis

a Siswa
Penelitian ini berguna untuk memberi gambaran bagi siswa SMP
Muhammadiyah 4 Delanggu tentang bahaya dari perilaku Bullying dan
pentingnya kemampuan internal locus of control bagi siswa untuk lebih
mampu bertanggung jawab dalam bertindak terutama di sekolah.

b. Bagi pihak sekolah
Penelitian ini berguna untuk memberikan informasi yang berkaitan
dengan perilaku bullying siswa sehingga dapat digunakan sebagai salah
satu pertimbangan untuk membuat program pencegahan.

c. Penditian ini selanjutnya dapat dimanfaatkan sebagal tambahan
informasi dan referensi untuk penelitian tentang internal locus of

control dan perilaku Bullying.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil andisis data melalui uji statistik dengan metode
korelasi product moment dari pearson, dapat diketahui bahwanilai ry, = -0,365
artinya “ada hubungan negatif antara Internal Locus of Control dengan perilaku
bullying pada Sswa SMP Muhammadiyah 4 Delanggu™. Yang artinya apabila
siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 4 Delanggu memiliki Internal Locus of
Control yang tinggi maka perilaku Bullying rendah, begitupun sebaliknya apabila
Internal Locus of Control yang dimiliki siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah

4 Delanggu rendah maka perilaku terhadap Bullying tinggi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka di sarankan beberapa
ha sebagai berikut
1. Bagi siswa
Di harapkan agar para siswa tidak melakukan perbuatan bullying
terhadap siswa yang lainya dikarenakan dampak negatif dari perilaku bullying

tersebut .
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2. Bagi sekolah
Di harapkan para Guru di sekolah memotivasi para siswa supaya lebih
bisa mengendalikan diri, agar tidak melakukan tindakan yang melanggar
peraturan/tatatertib yang ada di sekolah.
3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mengembangkan variabel lain
tentang perilaku bullying, Sehingga akan diperoleh hasil penelitian yang lebih

komprehensif.
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